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Abstrak 
 Analisis isi lambung merupakan kajian tentang hubungan 
antara komposisi pakan alami dalam lambung dan habitatnya. 
Analisis isi lambung dapat memberikan informasi mengenai 
kebiasaan makan ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan 
tembang (Sardinella fimbriata). Informasi tersebut dapat 
digunakan dalam penyediaan makanan yang menunjang 
keberhasilan akuakultur. Prigi, Trenggalek merupakan salah satu 
perairan yang akan dikembangkan akuakultur untuk mendukung 
perikanan yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
memperoleh data kebiasaan makan serta komposisi pakan ikan 
lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) di Perairan Prigi, Trenggalek. Metode yang digunakan 
adalah pengambilan sampel ikan, pengukuran morfometri, 
pembedahan dan pengawetan sampel lambung, serta identifikasi 
jenis pakan. Analisis data menggunakan Indeks Somatik  Gastro 
(Gastro Somatic Index), Indeks Bagian Terbesar (Preponderance 
Index) dan Indeks Komposisi Nilai Makanan (Numerical Diet 
Composition Index). Jenis makanan yang ditemukan dalam 
lambung ikan lemuru Lucifer sp, Copepoda sp, Glenodinium sp, 
Peridinium sp, Gymnodinium sp, Chromogaster sp, Sisik Ikan, 
Sedangkan pada ikan tembang adalah Lucifer sp, Copepoda sp, 
Copepoda sp, Glenodinium sp, Peridinium sp, Gymnodinium sp 
dan Sisik ikan ,Tipe kebiasaan makan ikan lemuru dan ikan 
tembang adalah Plankton Feeder 












































ANALYSIS OF STOMACH CONTENTS LEMURU FISH 
(Sardinella lemuru) AND TEMBANG FISH (Sardinella 
fimbriata) IN PRIGI,TRENGGALEK 
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     Department  : Biology 
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Abstract 
 Analysis of stomach content is a study of the relationship 
between natural foods in stomach and its habitat. Stomach content 
analysis can provide information about feeding habits of 
Sardinella lemuru and Sardinella fimbriata. The information can 
be used in provision of natural foods that support success of 
aquaculture. Prigi,Trenggalek is one of the seas that will be 
developed offshore aquaculture to support sustainable fisheries. 
The purpose of this study was to obtain data on feeding habits and 
food composition of Sardinella lemuru and  Sardinella fimbriata 
in Prigi,Trenggalek . The method used is fish sampling, 
morphometric measurements, preservation of stomach samples 
and identification of feed type. Data analysis used the 
Preponderance Index, Numerical Diet Composition Index and 
Gastro Somatic Index. The type of foods found in the stomach of 
Sardinella lemuru are Lucifer sp, Copepoda sp, Glenodinium sp, 
Peridinium sp, Gymnodinium sp, Chromogaster sp, Fish Scales, 
While in the Sardinella fimbriata are Lucifer sp, Copepoda sp, 
Copepoda sp, Glenodinium sp, Peridinium sp, Gymnodinium sp 
and fish scales, The type of feeding habits of Sardinella lemuru 
and Sardinella fimbriata is Plankton Feeder. 
Keywords: Composition, Feeding Habits, Sardinella lemuru, 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia terdiri dari 17.504 pulau dengan garis pantai 
sepanjang 81.000 km dan luas perairan laut sekitar 5,8 juta km2 
sehingga potensi perikanan tangkap yang tinggi menurut 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014).Berdasarkan data 
dari Food Agriculture Organization (2014) pada tahun 2012 
Indonesia menempati peringkat ke-2 setelah Cina untuk produksi 
perikanan tangkap (Bappenas, 2014).  Salah satu  wilayah 
perairan yang memiliki potensi perikanan tangkap yaitu perairan 
Prigi, Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Tahun 2016 jumlah 
hasil produksi perikanan tangkap di Perairan Prigi mencapai 
93.703.070,1 ton/tahun (Dinas Kelautan dan Perikanan,2016). 
Jenis ikan Sardinella  yang tertangkap di Prigi antra lain 
Sardinella lemuru dengan jumlah produksi 69,4 ton/tahun dan 
Sardinella fimbriata 5,9 ton/tahun (Dinas Perikanan dan 
Kelautan, 2016).  Ikan Sardinella lemuru dan Sardinella 
fimbriata merupakan jenis ikan konsumsi yang bernilai ekonomis 
penting permintaan akan terus meningkat baik di Indonesia 
dikarekan nilai gizi dan protein yang tinggi (Ilhamdi et al,2014).  
Menurut FAO (2010) ikan Sardinella dimanfaatkan sebagai ikan 
olahan dalam bentuk ikan kaleng maupun ikan asin. Oleh karena 
itu penelitian stock Sardinella di Prigi sangat penting.  
Kenaikan rata rata (Increasing Average) konsumsi ikan 
diikuti dengan kenaikan jumlah tangkapan ikan. Hal ini 
berpengaruh terhadap potensi lestari sumber daya ikan laut 
Indonesia (Dahuri, 2003). Menurut Claussen (2015) perlu adanya 
aspek dinamika populasi untuk mengetahui ketersediaan ikan 
(fish stock assessment) yang mengarah pada tingkat eksploitasi 
yang optimal dengan hasil tangkapan yang maksimum dan 
berkelanjutan. Perairan Prigi termasuk Wilayah Pengelolahan 
Perikanan (WPP) Samudera Hindia sehingga memerlukan 
pemantauan yang intensif (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 
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2016), termasuk stock ikan. Studi kebiasaan makan berdasarkan 
analisis isi lambung merupakan salah satu informasi penting 
dalam memantau fish stock assessment (FAO,2016). Kebiasaan 
makan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ukuran dan 
umur ikan serta habitat hidupnya (Febyanty, 2008). Kebiasaan 
makan dapat diketahui dari analisis isi lambung (Dolgov, 2005). 
Analisis komposisi isi lambung merupakan kajian tentang 
hubungan antara komposisi pakan alami dalam lambung dan 
habitatnya, baik bersifat planktonik, bentik dan nektonik 
(Effendie, 2002). Penelitian mengenai kebiasaan makan ikan  
lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) ini sangat penting karna dijadikan dasar untuk 
pemantauan ketersedian makan yang cukup sesuai dan 
mendukung pertumbuhan ikan secara umum dapat meningktakan 
produksi ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang 
(Sardinella fimbriata)  di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi 
(PPN Prigi), Kabupaten Trenggalek. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 
komposisi isi lambung ikan Sardinella lemuru dan Sardinella 
fimbriata untuk mengetahui kebiasaan makan ikan di Perairan 
Prigi,Trenggalek. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Spesies yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan 
lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang (Sardinella 
fimbriata)  ukuran dewasa. 
2. Sampel ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan 
tembang (Sardinella fimbriata) diperoleh ditempat 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
kebiasaan makan ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan 
tembang (Sardinella fimbriata) berdasarkan komposisi isi 
lambung ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) di Perairan Prigi,Trenggalek.  
 
1.5 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini sebagai informasi penting untuk 
mengetahui ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang 






























2.1 Kondisi Umum Daerah Prigi dan Alat Tangkap di 
Perairan Trenggalek 
 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi terletak pada 
koordinat 111˚43’58’’BT dan 08˚ 17’22’’LS, tepatnya di Desa 
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek 
Provinsi Jawa Timur. (PPN Prigi,2012) Kabupaten Trenggalek 
mempunyai luas wilayah 120532950 ha, luas Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE) Kabupaten Trenggalek adalah 35424 km² yang 
merupakan wilayah perairan laut yang bisa dieksplotasi (PPN 
Prigi,2012). PPN Prigi terdapat di area Teluk Prigi yang 
merupakan pusat berjalananya roda ekonomi perikanan (PPN 
Prigi,2012). 
 
Gambar 2.1 Lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, 






2.1 Tabel Hasil Produksi Perikanan Tangkap di Perairan Prigi 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Trenggalek, 2016) 
 
2.2 Tabel hasil Produksi ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan 
ikan tembang (Sardinella fimbriata) di Perairan Prigi (Dinas 
Kelautan dan Perikanan,Trenggalek,2016) 
No Tahun Ikan lemuru (Sardinella 
lemuru) (ton) 
Ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) (ton) 
1. 2012 2.105,4 273,9 
2. 2013 1.422,2 166,1 
3. 2014 1.555,1 58,3 
4. 2015 2.026,5 0 
5. 2016 69,4 5,8 
 
2.3 Tabel Alat Tangkap di Perairan Prigi (Dinas Kelautan dan 
Perikanan,Trenggalek,2016) 
Alat tangkap yang digunakan oleh Kapal Perikanan untuk 
menangkap ikan di Perairan Prigi,Trenggalek disajikan dalam 













Produksi ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) tertangkap menggunakan alat tangkap yaitu 
Pukat Cincin (purse seine). Alat penangkapan ikan purse seine 
merupakan alat penangkapan ikan berupa jaring berbentuk kantong 
empat persegi panjang yang terdiri dari sayap, badan dilengkapi 
pelampung, pemberat, tali ris atas, tali ris bawah dengan atau tanpa 
tali kerut/pengerut dan salah satu bagiannya berfungsi sebagai 
kantong yang pengoperasiannya melingkari gerombolan ikan 
pelagis gerakan schooling ikan ini sangat ditentukan oleh 
kecepatan tenggelam jaring (Sholicha et al, 2013). Pukat cincin 
banyak digunakan di pantai utara Jawa (Jakarta, Cirebon. Batang, 
Pemalang, Tegal, Pekalongan, Juana dan Muncar, di pantai selatan 
(Cilacap. Prigi, dan lain-lain)(Genisa, 1998).  Menurut ( Didi et al, 
2016) Panjang rata-rata alat tangkap jaring Purse Seine ‘Gardan’ 
merupakan mesin alat bantu lampu menggunakan genset diesel, 
panjang jaring 400 meter dan lebar jaring 60 meter. Alat tangkap 
ini pengoperasianya dibantu penangkapannya menggunakan sistem 
dua kapal, dengan satu kapal sebagai kapal utama atau kapal jaring 
dan satu kapal lagi sebagai kapal pemburu atau kapal penarik 




Tahun (Unit) Jumlah 








Hanyut 491 119,5 0 163 1068 
3. Jaring klitik  0 66,3 1659,3 549 2367,7 
4. 
Jaring Tiga 
Lapis 335 1,6 124 0 464,9 
5. 
Pancing 
Tonda 145 742,4 0 0 2.047,10 
6. 
Pancing 
Ulur 998 506,9 4.148,90 1441 7.675,70 
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2.2 Ikan lemuru ( Sardinella lemuru) 
2.2.1 Klasifikasi Ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
Gambar 2.2 Morfologi ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
(FishBase,2017). 
Menurut data World Register of Marine Species (2017), 
klasifikasi ikan lemuru adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Subphylum  : Vertebrata 
Class  : Actinopterygii 
Order  : Clupeiformes 
Family  : Clupeidae 
Genus  : Sardinella 
Species  : Sardinella lemuru  (Bleeker,1853) 
 
Ikan lemuru merupakan Famili Clupeidae dan Genus 
Sardinella (Romero, 2002).  Ikan Clupeid seperti ikan jenis teri, 
jenis ikan lemuru (Sardine) (Romero,2002). Ikan lemuru memiliki 
badan yang memanjang atau sub silinder (Romero,2002). Ikan 
lemuru memiliki sirip anal dan sirip punggung (dorsal) 
(Romero,2002).   
Ikan lemuru mempunyai badan memanjang agak bulat, sisik 
lebih halus (dibanding famili Clupeidae lainnya), tutup insang 
bagian bawah membentuk sudut, keping insang antara berbentuk 
setengah lingkaran. Di belakang tutup insang ada noda kuning 
kehijauan diikuti dengan garis berwarna kekuningan pada gurat 
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sisi (lateral line). Pungung berwarna gelap, sedangkan perut 
berwarna keperakan (Romero,2002). 
 
2.2.2 Habitat dan Penyebaran ikan lemuru 
 
Gambar 2.3 Peta persebaran ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
(dengan warna merah) (FishBase,2017). 
 
Ikan lemuru hidupnya di Samudera Hindia bagian timur yaitu 
Phuket, Thailand di pantai-pantai sebelah selatan Jawa Timur dan 
Bali; Australia sebelah barat, dan Lautan Pasifik sebelah barat 
(Laut Jawa ke utara sampai Filipina, Hong kong, Pulau Taiwan 
sampai Jepang bagian selatan menurut (Whitehead, 1985). 
Terdapat di laut bagian pelagic dengan kedalaman 15-100 m. Ikan 
lemuru banyak ditemukan diperairan Tropis dengan suhu 
optimum 27˚C pada titik koordinat 38 ° N - 33 ° S, 97 ° E - 134 ° 
E (FishBase,2017) 
 
2.2.3 Perilaku makan dan Kebiasaan makan ikan lemuru 
Kebiasaan makan ikan lemuru merupakan fitoplankton dan 
zooplankton terutama copepoda ( Soerjodinoto,1960).  Ikan 
lemuru dewasa (adult) mempunyai perilaku makan secara 
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bergerombol (schooling) besar sesuai dengan ukuran baik 
bersama spesies sejenis maupun dengan spesies lain di perairan 
pantai dan dapat ditemukan di teluk atau laguna terlindung 
(Kuiter, R.H. and T. Tonozuka, 2001). 
 
2.2.4 Daur hidup ikan lemuru 
Ikan lemuru atau clupeidae mempunyai ciri-ciri 
heteroseksual, yaitu jenis kelaminnya terpisah (jantan dan betina), 
tidak ada ciri morfologi eksternal untuk melihat perbedaan 
kelaminnya. Ikan jantan ditandai dengan adanya testis, sedangkan 
ikan betina ditandai dengan adanya ovari dalam gonad. Fertilisasi 
telur secara eksternal dan mengambil tempat di air setelah telur 
dilepaskan oleh ikan betina.  
Menurut (Swarso,2012) bahwa ikan lemuru di kategori 
dewasa (adult) dimana gonad jantan dan betina sudah bisa 
dibedakan, memiliki ukuran panjang cagak mulai 13-14 cm, 
sedangkan dibawah ukuran tersebut pada umumnya ikan belum 
dewasa (sub adult) sehingga ciri-ciri jantan dan betina belum 
dapat dibedakan secara jelas. 
 
2.3 Ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
2.3.1 Klasifikasi Ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
 





Menurut data World Register of Marine Species (2017), 
klasifikasi ikan tembang adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Subphylum  : Vertebrata 
Class  : Actinopterygii 
Order  : Clupeiformes 
Family  : Clupeidae 
Genus  : Sardinella 
Species  : Sardinella fimbriata  
(Valenciennes,1847) 
 
Ikan tembang merupakan Famili Clupeidae dan Genus 
Sardinella (Romero,2002).  Ikan tembang mempunyai badan 
memanjang, perut bulat, bagian bawah lebih cembung dibanding 
ikan Lemuru atau Selar. Terdapat ventral scute dari sirip dada 
sampai sirip dubur. Sirip punggung terletak di tengah, antara 
moncong dan ekor. 
 
2.3.2 Habitat dan penyebaran ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
 
Gambar 2.5 Peta persebaran ikan tembang (Sardinella fimbriata) 
( dengan warna merah) (FishBase,2017). 
Ikan tembang hidupnya di ikan pelagis kecil yang ditemukan 
menyebar di Perairan Teluk Persia, Afrika Timur termasuk 
Madagaskar,Indonesia, Taiwan, Korea, LautArafura dan Australia 
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bagian Utara. Terdapat di laut pelagic dengan kedalaman 10 – 
70m bergerombol (schooling) di perairan pesisir (FishBase,2017). 
2.3.3 Perilaku makan dan Kebiasaan makan ikan tembang 
Kebiasaan makan ikan tembang memanfaatkan plankton 
sebagai makanannya (Pradini 1998). Menurut (Asriyana, 2004), 
pada umumnya makanan ikan tembang memangsa crustacea 
ukuran kecil seperti copepoda, amphipoda dan udang serta larva-
larva ikan dan ikan tembang dewasa (adult) mempunyai perilaku 
makan secara bergerombol (schooling) besar sesuai dengan 
ukuran baik bersama spesies sejenis maupun dengan spesies lain 
di perairan pantai.  
2.3.4 Daur hidup ikan tembang  
Ikan tembang atau clupeidae mempunyai ciri-ciri 
heteroseksual, yaitu jenis kelaminnya terpisah (jantan dan betina), 
tidak ada ciri morfologi eksternal untuk melihat perbedaan 
kelaminnya. Ikan jantan ditandai dengan adanya testis, sedangkan 
ikan betina ditandai dengan adanya ovari dalam gonad. Fertilisasi 
telur secara eksternal dan mengambil tempat di air setelah telur 
dilepaskan oleh ikan betina. 
Ikan tembang merupakan di kategori dewasa (adult) dimana 
gonad jantan dan betina sudah bisa dibedakan, memiliki ukuran 
panjang cagak mulai 14-15 cm (Hasan,2014). 
 
2.4 Kebiasaan Makan (food habits) 
Kebiasaan makan merupakan salah satu aspek biologi sebagai 
informasi dalam upaya penyediaan pakan alami. Kebiasaan 
makan ikan bergantung pada lingkungan adalah kuantitas dan 
kualitas makanan yang dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan 
cara memakan (feeding habits) adalah waktu, tempat dan caranya 
makanan itu didapatkan oleh ikan, kebiasaan makanan dan cara 
memakan ikan secara alami bergantung pada lingkungan tempat 
ikan itu hidup (Effendie, 2002). sedangkan keberadaan jenis 
makanan berkaitan dengan keterjangkauan makanan tersebut, 
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seleksi makanan dan umur ikan. Kebiasaan makan ikan 
merupakan informasi yang penting karena makanan merupakan 
faktor penentu bagi perkembangan populasi ikan dan berpengaruh 
terhadap distribusi dan kelimpahan populasi. Menurut Effendie 
(2002) menyatakan bahwa kebiasaan makan ikan dapat 
dipengaruhi oleh hubungan antar individu seperti persaingan, 
bentuk pemangsaan dan rantai makanan yang tercermin dalam 
luas relung dan tumpang tindih relung makanannya. Menurut 
Effendie (2002) ketersediaan makanan akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan kematangan serta keberhasilan 
hidupnya (survival) tiap individu ikan. Sedangkan keberadaan 
makanan dalam suatu perairan terpengaruh oleh kondisi biotik 
maupun oleh kondisi abiotik lingkungan seperti suhu, cahaya, 
ruang dan luas permukaan perairan  
 Menurut sifat makannya, ikan dibedakan menjadi ikan 
pemakan tumbuhan (herbivora), pemakan segala (omnivora) dan 
pemakan daging (karnivora). Secara biologis, untuk mengetahui 
jenis makanan ikan, dapat membandingkan panjang tubuh ikan 
dengan rentang panjang usus. Menurut Effendie (2002), ada tiga 
macam sifat  makan ikan , jika dilihat dari perbandingan rentang 
usus dengan panjang total ikan, yaitu : (1) jika panjang usus lebih 
panjang dibanding panjang total ikan, sifat makan  ikan adalah 
herbivora, (2) jika panjang usus relatif sama dengan panjang total 
ikan , sifat makan ikan adalah omnivora,  dan (3) jika panjang 
usus lebih pendek dibanding panjang total ikan, sifat mkan ikan 
adalah karnivora. Ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan Ikan 
tembang (Sardinella fimbriata) merupakan pemakan segala 
(omnivora) ikan yang tergolong omnivora namun cenderung ke 
herbivora (Rosita,2007). Ikan lemuru dan ikan tembang termasuk 
jenis makan fitoplankton dan zooplankton terutama copepoda 
(Rosita,2007).  Perbedaan makanan pada kelompok diatas 
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disebabkan oleh perbedaan umur dan ukuran ikan (Sulistiono 
2010). Variasi kebiasaan makan ikan sebagai akibat perbedaan 
habitat kolom perairan (Allen, 2000). Perbedaan kedalaman 
memungkinkan adanya perbedaan dalam kondisi lingkungan, 
seperti kualitas fisik-kimiawi perairan dan ketersediaan makanan 
(Allen, 2000). 
 Pengelompokan ikan berdasarkan kepada bermacam-macam 
makanan yang dimakan, ikan dapat dibagi menjadi euryphagic 
yaitu ikan pemakan bermacam-macam makanan, stenophagic 
yaitu ikan pemakan makanan yang macamnya sedikit dan 
monophagic yaitu ikan yang makanannya terdiri dari atas satu 









3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada bulan Nopember 2017 sampai 
Februari 2018, Lokasi pengambilan sampel ikan Sardinella di 
tempat pendaratan ikan di TPI Prigi,Trenggalek. Sampel ikan 
masing-masing 30 ekor dari perahu. Informasi lokasi 
penangkapan diperoleh dari hasil wawancara nelayan yang 
pengguna perahu tersebut. Waktu pengambilan sampel 
dilaksankan pada bulan Desember. Analisis kebiasaan makan 
ikan Sardinella lemuru dan Sardinella fimbriata di Laboratorium 
Zoologi dan Rekayasa Hewan, Departemen Biologi, Fakultas 
Ilmu Alam, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya 
(ITS). 
 
3.2 Alat dan  Bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah papan bedah, 
alat bedah, cool box, timbangan electric, neraca digital, meteran 
jahit, botol plakon, alat tulis, kamera digital, dan mikroskop.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah formalin 
5% larutan garam fisiologis, formalin 5%, aquades, dryice, kertas 
label, kertas saring dan ziplock. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Sampel yang dianalisis isi lambungnya adalah ikan 
Sardinella lemuru 30 ekor, sedangkan ikan Sardinella fimbriata 










































Gambar 3.3 Flow Chart Penelitian 
Pengambilan Data 
Data Primer Data Sekunder 






















3.3.1 Pengambilan Data 
Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini data 
primer dan data skunder. Data primer berupa hasil tangkapan ikan 
yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung (pengukuran 
morfologi dan hasil tangkapan), hasil wawancara dengan nelayan, 
hasil pengisian kuisioner oleh responden. Data skunder diperoleh 
dari Dinas atau Instansi terkait serta literatur. 
 
3.3.2 Analisis Morfometri 
Sampel ikan diukur panjang total (total length), panjang 
cagak (fork length) dan panjang baku (standart length) (Wahyuni, 
2002; Hanjavanit et al., 2013; Nath et al., 2015). Selain itu juga 
diukur berat total ikan (Taunay et al., 2013), berat lambung ikan 
dan lebar bukaan mulut dengan membuka mulut ikan selebar-
lebarnya (Saputri,2010). Pengukuran TL, FL, SL dan lebar 
bukaan mulut menggunakan meteran, sedangkan pengukuran 
berat total ikan dan berat lambung menggunakan timbangan 
(Saputri, 2010). Sampel ikan yang telah diukur morfometrinya 
diberi label dan dimasukan ke dalam coolbox (Arendt et al., 2001; 
Eya et al., 2011)  
Gambar 3.1 Morfometri Panjang Tubuh Ikan (Total length 










































      
 
3.3.3 Pembedahan Ikan dan Pengawetan Sampel 
Ikan dibedah pada bagian abdominal mulai dari anus ke arah 
kranial, yaitu operkulum (Dasgupta, 2004). Diambil pada 
lambung ikan dan ditimbang dengan menggunakan timbangan 
analitik dan dicatat sebagai berat total lambung (BT). Lambung 
ikan dibedah untuk diambil isinya dengan gunting bedah, pinset 
dan jarum pentul. Kemudian isi lambung dikeluarkan, setelah isi 
lambung dikeluarkan, lambung dibersihkan dalam larutan 
fisiologis (Satoh et al., 2004). Sehingga lambung benar-benar 
bersih dari kotorannya. Isi lambung dimasukan dalam botol 
plakon yang berlabel dan berisi larutan formalin 4% menurut 
(Wahyuni,2002) hal ini dilakukan untuk mencegah kerusakan isi.  
Lambung yang telah kosong diletakan di atas kertas saring, lalu 
ditimbang beratnya dan dicatat sebagai berat lambung kosong 
(BLK). Berat isi lambung (BIL) diperoleh dari hasil pengurangan 
berat total lambung (BTL) dengan berat lambung kosong (BLK). 
Berikut rumus berat isi lambung: 






BTL = Berat Total Lambung 
BIL  =Berat Isi Lambung 
BLK = Berat Lambung Kosong 
Hasil dari perhitungan rumus tersebut, didapatkan 2 kelompok:  
1. Jika BIL = 0 gram, maka lambung tidak dianalisa.  
2. Jika BIL > 0 gram, maka lambung dapat dianalisis. 
 






















   
 
3.4 Analisis Data 
Analisis isi lambung dilakukan dengan memisahkan makanan 
berdasarkan jenis dan ukuran (Romimohtarto, 2001). Analisis isi 
lambung dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis secara kualitatif dilakukan dengan mengidentifikasi 
seluruh organisme yang terdapat pada lambung ikan baik itu 
dalam bentuk utuh maupun telah rusak, sehingga diperlukan 
pengalaman luas dan referensi yang baik. Sedangkan analisis 
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secara kuantitatif terdiri atas analisis numerical, gravimetric dan 
volumetric berdasarkan metode dari Hynes (1950), Pillary (1952), 
Windell (1968), Hyslop (1980) dan Chipps et al (2002). Analisis 
isi lambung lebih sering dinyatakan secara semi-kuantitatif atas 
dasar frekuensi kehadiran jenis makanan dari total spesimen yang 
diteliti yang dinyatakan dalam persen (Saputri,2010 dan 
Wahyuni, 2002). 
 
3.4.1 Indeks gastro somatik (gastro somatic index) 
  Selanjutnya dilakukan perhitungan tingkat kepenuhan 
lambung menggunakan Indeks Somatik Gastro (Gastro Somatic 
Index) (Maldeniya, 2015; Hanjavanit, 2013). Perhitungannya 
dilakukan dengan rumus: 
 
GaSI = Berat Total Lambung x 100 
    Berat Total Ikan 
(Sourinejad et al., 2015) 
Ikan yang berbeda spesies dengan ukuran yang sama dapat 
mempunyai berat total lambung yang sama, tetapi berat isi 
lambungnya berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh panjang relatif 
lambung setiap spesies yang berbeda. Pada habitat yang 
berbeda, ikan mempunyai kebiasan makan yang berbeda, 
sehingga dapat mengindikasi keanekaragaman pakan pada 
lingkungan yang berbeda (Krishna et al., 2016). Nilai GaSI pada 
beberapa spesies ikan dipengaruhi oleh musim. Nilai GaSI akan 
meningkat selama periode past spawning, sedangkan akan 
menurun selama breeding season (Kanna, 1993). 
Menurut Verma (2013) Feeding Intensity (FI) diperoleh 
berdasarkan tingkat kepenuhan lambung, sehingga diperoleh 
beberapa tipe yaitu: 
1. Empty, berarti bahwa lambung kosong dan tidak berisi 






2. Poor Intensity, berarti bahwa lambung terisi ¼ dari 
kapasitas lambung. 
3. Medium Intensity, berarti bahwa lambung terisi ½ dari 
kapasitas lambung. 
4. Good Intensity, berarti bahwa lambung terisi ¾ dari 
kapasitas lambung. 
5. High Intensity, berarti bahwa lambung terisi >¾ dari 
kapasitas lambung 
 





Tipe Feeding Intensity 
Sardinella lemuru          
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3.4.2 Indeks bagian terbesar (preponderance index) 
Indeks Preponderance atau Indeks Bagian Terbesar 
digunakan untuk mengevaluasi kebiasaan makan ikan dengan 
gabungan dari dua metode, yaitu metode frekuensi kejadian dan 
metode volumetrik (Taunay, 2013). Menurut Effendie (1997) 
untuk menentukan kebiasaan makan ikan, hasilnya lebih baik 
dianalisis menggunakan gabungan antara metode frekuensi 




Perhitungan Indeks Preponderance dilakukan dengan 
menggunakan rumus: 
 
%IP = Vi x Oi x 100% 
             ∑Vi x Oi  (Muqsit, 2016) 
Keterangan: 
IP = Indeks Preponderance 
Vi = Volumetrik 
Oi = Frekuensi kejadian 
∑Vi x Oi = Jumlah Vi x Oi dari semua jenis makanan 
 
Menurut Effendie (2002), nilai Indeks Preponderance dibedakan 
menjadi 3 kategori, yaitu: 
a. >25%, berarti bahwa makanan bersifat utama atau 
dominan dan termasuk karakteristk predator (Ingram dan 
Silvia, 2007) 
b. 4-25%, berarti bahwa makanan bersifat pelengkap atau 
sekunder dan dimakan jika makanan utama jumlahnya 
terbatas 
c. <4%, berarti bahwa makanan bersifat tambahan dan 
jarang dimakan oleh ikan 
Frekuensi kejadian diketahui dengan mencatat masing-
masing organisme yang terdapat dalam sejumlah alat pencernaan 
ikan yang berisi bahan makanan dan dinyatakan dalam persen. 
Frekuensi kejadian dihitung dengan menggunakan rumus: 
Oi = Ni x 100% 
        I   (Taunay, 2013) 
 
Keterangan: 
Oi = Frekuensi Kejadian 
Ni = Jumlah total satu jenis makanan 
I = Jumlah Total lambung berisi  
 
Metode volumetrk merupakan metode yang digunakan untuk 





terdapat di dalam lambung. Perhitungan metode volumetrik 
dinyatakan dalam persen dan dihitung dengan rumus: 
%Vi = %i x 100% 
              I  (Muqsit, 2016) 
Keterangan: 
Vi = Volumetrik 
%i = Volume total satu jenis makanan dalam persen 
I = Total lambung berisi 
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3.4.3 Indeks komposisi nilai makanan (numerical diet 
 composition Index) 
Indeks komposisi nilai makanan (Cn) digunakan untuk 
menghitung persentase antara jumlah jenis makanan j (number of 
prey) (Nj) dan jumlah total makanan (total number of prey) (Np).  
 
 
Indeks ini dihitung dengan rumus: 
%Cn = Nj x 100% 
           Np   
(Mohammadi, 2007) 
Keterangan: 
Nj  = Jumlah jenis makanan j (number of prey) pada isi lambung 
Np = Jumlah total makanan (total number of prey) pada isi 
 lambung 
Menurut Stobberup, et al. (2009), indeks komposisi nilai 
makanan (numerical diet composition Index) dapat menyatakan 
kebiasaan makan (feeding habit) dalam beberapa tipe, yaitu: 
a. Piscivore, komposisi makanan terdiri dari 75%  ikan 
b. Benthivore, komposisi makanan terdiri dari 75%  bentos 
c. Herbivore, komposisi makanan terdiri dari 90% tumbuhan 
dan mikroalga 
d. Omnivore, komposisi makanan terdiri dari 10% tumbuhan 
dan mikroalga 
e. Planktivore, komposisi makanan terdiri dari 75%  plankton 
 





































    
 
 
3.5 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif, 
secara eksploratif dengan observasi langsung, survey dan 
pengambilan sampel di Perairan Prigi, Trenggalek. Metode 
deskriptif kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data 
kualitatif yang dikuantitatifkan. Analisis data menggunakan 
Indeks Somatik  Gastro (Gastro Somatic Index), Indeks Bagian 
Terbesar (Preponderance Index) dan Indeks Komposisi Nilai 
Makanan (Numerical Diet Composition Index). Data kuantitatif 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis isi lambung dilakukan untuk memperoleh data 
kebiasaan makan dan komposisi pakan ikan lemuru (Sardinella 
lemuru) dan ikan tembang (Sardinella fimbriata) di Perairan 
Prigi, Trenggalek. Kebiasaan makan merupakan aspek biologi 
sebagai informasi ketersediaan pakan alami (Dolgov, 2005), 
sedangkan komposisi pakan digunakan untuk mempelajari 
interaksi antar anggota komunitas tropik (Brule et al., 2005). 
Selain itu, dalam penelitian ini juga dilakukan analisis morfometri 
sebagai data pendukung untuk mengidentifikasi jenis ikan, 
menentukan tahap pertumbuhan dan ukuran makanan berdasarkan 
lebar bukaan mulut. 
 
4.1 Hasil Morfometri Analisis Ikan 
Analisis morfometri dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
jenis ikan dan memastikan jenis ikan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ikan yang sesuai, yaitu ikan lemuru 
(Sardinella lemuru) dan ikan tembang (Sardinella fimbriata).  
 







Gambar 4.2 Hasil Pengukuran Morfometri Ikan Lemuru (A) 
dan Ikan Tembang (B) 
 
Berdasarkan hasil pengukuran yang dibandingkan dengan 
literatur, diketahui bahwa ikan yang digunakan dalam penelitian 
ini benar-benar merupakan ikan lemuru dan ikan tembang, karena 
mempunyai ukuran yang sesuai menurut karakteristik FishBase 
(2018). Hasil analisis morfometri disajikan dalam Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Morfometri  
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Morfometri Kisaran 
Rata-Rata ± 




Length(cm) 11,2 - 12,6 
12,135 ± 
0,386 85,85% TL 
88,3 - 90,2% 
TL 
Standart 








Length(cm) 13,2 - 14,6 
14,135 ± 
0,386 100% 100% 
Berat Ikan 
(gram) 400 - 500  465 ± 48,936     
Bukaan 
Mulut(cm) 1,3 - 1,5 1,45 ± 0,688     
Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 
Morfometri Kisaran 
Rata-Rata ± 




Length(cm) 10,5 - 13,6 11,943 ± 0,89 85,65% TL 88,1% TL 
Standart 
Length(cm) 9,4 - 12,6 1,926 ± 0,865 13,81% TL 81,2% TL 
Total 
Length(cm) 12,4 - 15,6 13,943 ± 0,89 100% 100% 
Berat Ikan 
(gram) 300 - 600 
456,66 ± 
77,385     
Bukaan 
Mulut(cm) 1,3 - 1,5 1,466 ± 0,66     
 
Selain untuk mengidentifikasi jenis ikan, analisis morfometri 
dapat digunakan untuk menentukan tahap pertumbuhan ikan 
(Muhotimah et al., 2013; Turan, 1998). Hasil analisis morfometri 
(Tabel 4.1) menunjukan bahwa ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
mempunyai kisaran panjang (fork length) antara 11,2 cm hingga 
12,6 cm dengan rata-rata 12,135 cm. Ukuran tersebut menunjukan 
bahwa ikan lemuru yang digunakan dalam penelitian ini masih 
dalam tahap juvenil. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Swarso,(2012) yang menyatakan bahwa ikan lemuru pada tahap 
juvenil berukuran 13-14 cm. 
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Ikan tembang (Sardinella fimbriata) mempunyai nilai kisaran 
panjang (fork length) antara 10,5 – 13,6 cm dengan rata-rata 
11,943. Ukuran tersebut masih belum dewasa (sub adult). 
Menurut penelitian  Hasan, (2014) Bahwa ikan tembang 
merupakan kategori dewasa (adult) memiliki ukuran panjang 
cagak mulai 14-15 cm. 
Selain itu hasil morfometri ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
menujukkan bahwa kisaran lebar bukaan mulut 1,3-1,5 cm 
dengan rata-rata 1,45 cm, sedangkan pada ikan tembang 
(Sardinella fimbriata) mempunyai kisaran lebar bukaan mulut 1,3 
- 1,5 dengan rata-rata 1,466. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Gerking (1994) juga menyatakan bahwa lebar bukaan mulut 
menunjukan ukuran makanan yang mampu ditelan oleh ikan atau 
secara ontogenetis, semakin besar ukuran ikan, maka semakin 
bertambah ukuran makanan yang dapat ditelan oleh ikan, dengan 


















4.2 Hasil Identifikasi Isi Lambung 
Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi, diketahui bahwa 
isi lambung ikan lemuru dan ikan tembang terdiri dari jenis 
makanan alami yang termasuk anggota Crustaceae, 
Phytoplankton dan Zooplankton. 
 
4.2.1 Crustaceae dalam lambung ikan  
a. Lucifer sp. 
Luciffer merupakan Phylum Arthropoda, Family Luciferidea, 
dan Order Decapoda (Worms,2018). Habitat Lucifer sp.  di 
perairan laut (worms,2018).  Luciffer sp. memiliki tubuh yang 
panjang, tetapi pelengkapnya lebih sedikit daripada udang 
lainnya, dengan hanya tiga pasang pereiopoda yang tersisa, 
semuanya tanpa cakar. Panjang tangkai mata dan bentuk petasma 
digunakan untuk membedakan delapan spesies satu sama lain 
(Gary C. B. Poore & Shane T. Ahyong, 2004). 
Menurut (Bate,1888) kriteria utama untuk mengidentifikasi 
Lucifer sp. adalah bentuk Cephalotrohax berkembang baik dan 
memanjang.  Hal ini sesuai dengan Gambar 4.3 (a. keterangan 5.) 
Gambar 4.3 (b. keterangan 1.) Lucifer sp. memiliki mata yang 
memanjang dan memiliki pereiopods yang memanjang, sesuai 
Gambar 4.3 (a. keterangan 3) dan memiliki telson panjang dan 





      
   
            







Gambar 4.3 Lucifer sp. (A), (B) Mata Lucifer sp., (C) Kaki Udang 
dibandingkan dengan literatur  (D) (Bate,1888). 
Keterangan: 1. Mata, 2. Abdomen, 3. Pereiopods, 4. Telson, 5. 
Cephalothorax 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Lucifer sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Analima 
Phylum  : Arthopoda 
Subphylum : Crustaceae 
Class  : Malacostraca 
Order  : Decapoda 
Family  : Luciferidae 
Genus  : Lucifer (J.V Thompson,1829) 
 
4.2.2 Zooplankton dalam lambung ikan. 
b. Copepoda sp. 
Copepoda sp. merupakan plankton atau organisme akuatik pada 
kolom perairan dengan kekuatan lokomosi yang lemah, sehingga 
pergerakannya tergantung pada pergerakan arus air (Nybakken, 
1997). Copepoda mempunyai kepala (head) yang dilengkapi 
dengan antena, bagian dada (thorax) dan bagian perut (abdomen) 
yang disebut urosom. Kepala dan dada menyatu secara halus, 
membentuk tubuh bagian cephalosoma dan bergabung dengan 
metasoma yang selanjutnya disebut sebagai prosom (fore-body) 





          
          (A)                     (B) 
 
Gambar 4.4 Copepoda sp. (A), dibandingkan dengan literatur  (B) 
(Marten,1986) 
Keterangan: 1. Antena, 2. Cephalosoma, 3.Metasoma 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Copepoda  sp. adalah sebagai berikut: 
 Kingdom : Animalia 
 Phylum  : Arthropoda 
 Subphylum : Crustacea 
 Class  : Hexanauplia 
 Subclass : Copepoda  
 Ordo  : Cyclopoida (Edwars,1840) 
 
c. Bosmina sp. 
Bosmina sp. merupakan Family Bosminidae dari Order 
Anomopoda (Worms,2018) Bosmina sp. diketahui memiliki 
mekanisme makan ganda. Mereka dapat menyaring air 
menggunakan kaki kedua dan ketiga mereka dan kaki pertama 
akan mengambil partikel. Kaki kedua dan ketiga memiliki setula 
kecil yang menempel pada seta untuk membuat struktur seperti 







        
         (A)                                                   (B) 
 
Gambar 4.5 Bosmina sp. (A), dibandingkan dengan literatur  (B) 
(Muller,1776). 
 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Bosmina sp. adalah sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia 
 Phylum  : Arthropoda 
 Subphylum : Crustaceae 
 Class  : Branchipoda 
 Order  : Anomopoda 
 Family  : Bosminidae 
 Genus  : Bosmina (Baird,1857) 
 
4.2.3 Phytoplankton dalam lambung ikan 
d. Glenodinium sp. 
Glenodinium sp. merupakan Phtyoplankton dari Order 
Peridiniales, Family Peridiniaceae (Worms,2018). Glenodinium 
sp. hidup dihabitat perairan laut (Worms,2018). spesies ini 
mampu tumbuh di bawah salinitas 6 ‰ dan suhu antara 10 dan 20 
° C (Pertola et al., 2006). 
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Menurut (Lamina,2015) memiliki Epitheca yaitu bagian Atas 
(luar) yang berfungsi sebagai penutup bagian bawah (dalam) 
Hypotheca. Hal ini sesuai dengan Gambar 4.6 (b.keterangan 1 
dan 3). Dan memiliki Cingulum yang berfungsi sebagai pengikat 
bagian atas (Epitheca) dan bawah (Hypotheca), dapat dilihat pada 
Gambar 4.6 (b. keterangan 2). 
                  
      (A)         (B)             
 
Gambar 4.6 Glenodinium sp. (A), dibandingkan dengan literatur  
(B) (Lamina,2015). 
Keterangan: 1.Epitheca, 2. Cingulum, 3. Hypotheca 
 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Glenodinium sp. adalah sebagai berikut:  
 Kingdom : Chormista 
 Phylum  : Myzozoa 
 Subphylum : Dinozoa 
 Class  : Dinophyceace 
 Order  : Peridinales 
 Family  : Peridiniaceae 







e. Peridinium sp. 
Peridinium sp. merupakan Phtyoplankton dari Order 
Peridiniales, Family Peridiniaceae dan Class Dinophyceae 
(Worms,2018). Peridinium hidup dihabitat perairan laut 
(Worms,2018)  





   (A)         (B)  
 
Gambar 4.7 Hasil pengamtan Peridinium sp. (A), dibandingkan 
dengan gambar literatur  (B) (Jose, 2011). 
Keterangan a. Frontal, b. Apikal 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Peridinium sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Chormista 
 Phylum  : Myzozoa 
 Subphylum : Dinozoa 
 Class  : Dinophyceace 
 Order  : Peridinales 
 Family  : Peridiniaceae 







f. Gymnodinium sp. 
Gymnodinium sp. adalah genus dinoflagellata dan Order 
Gymnodiniales (Worms,2018). Salah satu dari genus ini sedikit 
dinoflagellata telanjang, atau spesies yang kurang armor 
(lempeng selulosa) berbentuk (sekitar 5-200 µm) dan 
Gymnodinium bereproduksi seksual dengan cara membelah diri 
(G. Hansen & Moestrup,2014). 
Menurut (Penard,1891) memiliki Epitheca yaitu bagian Atas 
(luar) yang berfungsi sebagai penutup bagian bawah (dalam) 
Hypotheca. Hal ini Sesuai dengan Gambar 4.8 (b. keterangan 1 
dan 2). 
       
         (A)              (B) 
 
Gambar 4.8 Gymnodinium sp. (A), dibandingkan dengan literatur  
(B) (Penard,1891). 
Keterangan: 1. Epitheca, 2. Hypotheca. 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Gymnodinium sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Chormista 








 Subphylum : Dinozoa 
 Class  : Dinophyceace 
 Order  : Gymnodiniales 
 Family  : Gymnodiniaceae 
 Genus  : Gymnodinium  (Stein,1891) 
 
g. Chromogaster sp. 
Chromogaster sp.  merupakan Order Monhysterida dan 
Family Siphonolaimidae (Worms,2018). Panjang tubuh sekitar 
113-128 µm dengan lebar 75 µm (Cobb,1894). 
Menurut (Jarsabek et al,2002) Chromogaster sp. memiliki 
Anus berfungsi sebagai mengeluarkan zat sisa-sisa. Hal ini sesuai 
dengan Gambar 4.9 (b. keterangan 1).                                  
           
  (A)                          (B) 
Gambar 4.9 Chromogaster sp. (A), dibandingkan dengan literatur  
(B) (Jarsabek et.al,2003). 
Keterangan: 1. Anus. 
Menurut data World Register of Marine Species (2018), 
klasifikasi Chromogaster sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 






 Class  : Chormadorea 
 Order  : Monhysterida 
 Family  : Siphonolaimidae 
 Genus  : Chromogaster  (Cobb,1894) 
h. Sisik Ikan 
  Sisik merupakan semacam lapisan kulit yang keras dan berhelai-
helai (Poerwadarminta,1976). Sisik ikan secara umum dibagi 
menjadi 4 bagian yaitu sisik kosmoid (Cosmoid), sisik ganoid, 
sisik plakoid dan sisik leptoid (Smith,1943).   
    
  (A)    (B) 
Gambar 4.10 Sisik ikan. (A), dibandingkan dengan literatur (B) 
(Smith,1943). 

















4.3 Hasil Analisis Isi Lambung Ikan  
Hasil analisis isi lambung ikan lemuru dan ikan tembang 
disajikan dalam Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. Hasil analisis tersebut 
digunakan untuk perhitungan indeks. Jenis indeks yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Bagian Terbesar 
(Preponderance Index), Indeks Komposisi Nilai Makanan 
(Numerical Diet Composition Index), dan Indeks Somatik Gastro 
(Gastro Somatic Index). 





























































































1. 1. 0 1 0 0 0 0 0 1 
2. 2. 0 0 0 0 0 0 0 0 
3. 3. 0 0 0 0 0 0 0 0 
4. 4. 0 0 6 0 0 0 0 6 
5. 5. 1 1 6 0 0 0 0 8 
6. 6. 0 1 0 0 0 0 0 1 
7. 7. 0 0 0 0 0 0 0 0 
8. 8. 0 0 0 0 0 1 0 1 
9. 9. 0 0 0 0 0 0 0 0 
10. 10. 0 0 0 0 0 0 1 1 
11. 11. 0 0 0 0 0 1 0 1 
12. 12. 0 0 2 7 0 0 0 9 
13. 13. 0 1 3 0 0 0 0 4 
14. 14. 0 0 2 0 0 0 0 2 
15. 15. 0 1 2 8 0 0 0 11 
16. 16. 0 0 4 0 2 0 0 6 
17. 17. 0 1 0 2 0 0 0 3 
18. 18. 0 0 0 0 0 0 0 0 
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19. 19. 0 0 2 3 0 0 0 5 
20. 20. 0 0 0 0 0 0 0 0 





1 6 8 4 1 2 1  
 
 
























































































1. 1. 0 0 0 2 5 0 0 7 
2. 2. 0 1 0 2 0 0 0 3 
3. 3. 0 0 0 2 6 0 0 8 
4. 4. 0 1 0 0 0 0 0 1 
5. 5. 0 0 0 0 5 0 0 5 
6. 6. 0 0 0 0 7 0 0 7 
7. 7. 0 0 0 0 3 0 0 3 
8. 8. 0 0 0 0 0 0 0 0 
9. 9. 0 0 0 0 0 1 0 1 
10. 10. 0 0 0 0 0 0 0 0 
11. 11. 0 0 0 0 0 0 0 0 
12. 12. 0 0 0 0 5 0 0 5 
13. 13. 0 0 0 0 10 0 0 10 
14. 14. 0 0 0 0 7 0 0 7 
15. 15. 0 0 3 0 2 0 0 5 
16. 16. 0 0 0 0 0 0 1 1 
17. 17. 0 2 0 0 0 0 0 2 
18. 18. 0 0 0 2 8 0 0 10 
19. 19. 1 0 0 3 0 0 0 4 
20. 20. 0 0 0 1 0 0 0 1 
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21. 21. 0 0 0 0 7 0 0 7 
22. 22. 0 0 0 0 8 0 0 8 
23. 23. 0 1 0 0 0 0 0 1 
24. 24. 0 0 0 0 8 0 0 8 
25. 25. 0 2 0 0 0 0 0 2 
26. 26. 0 1 0 0 0 0 0 1 
27. 27. 0 1 0 0 0 0 0 1 
28. 28. 0 0 0 0 0 0 0 0 
29. 29. 0 0 0 0 8 0 0 8 
30. 30. 0 1 0 0 5 0 0 7 





1 8 1 6 15 1 1  
 
 
4.3.1 Indeks Bagian Terbesar (Preponderance Index) Ikan 
Lemuru (Sardinella lemuru) dan Ikan Tembang (Sardinella 
fimbriata). 
Indeks Preponderance atau Indeks Bagian Terbesar digunakan 
untuk mengevaluasi kebiasaan makan ikan (Taunay et al., 2013). 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan indeks bagian terbesar atau 
indeks preponderance (IP) disajikan dalam Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Indeks Bagian Terbesar (Preponderance Index). 
Jenis Makanan 
dalam Lambung Vi(%) Oi(%) IP(%) Tipe 
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Lucifer sp. 1,786 7,143 0,313 Pelengkap 
Copepoda sp. 10,169 42,857 10,588 Tambahan 
Glenodinium sp. 46,552 57,143 67,29 Utama 
Peridinium sp. 34,483 28,571 24,922 Tambahan 
Gymnodinium sp.  3,448 7,143 0,623 Pelengkap 
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Chromagaster sp. 3,448 14,286 1,246 Pelengkap 
Sisik Ikan 1,724 7,143 0,312 Pelengkap 
Ikan Tembang (Sardniella fimbriata) 
Lucifer sp. 0,82 3,846 0,064 Pelengkap 
Copepoda sp. 8,13 30,769 5,092 Tambahan 
Bosmina sp. 2,439 3,846 0,191 Pelengkap 
Glenodinium sp.  9,756 23,077 4,583 Tambahan 
Peridinium sp. 76,423 57,692 89,752 Utama 
Gymnodinium sp.  0,813 3,846 0,064 Pelengkap 
Sisik Ikan  0,813 3,846 0,064 Pelengkap 
 
4.3.2 Indeks Nilai Komposisi Makanan (Cn). 
Indeks komposisi nilai makanan (Cn) digunakan untuk 
mengetahui tipe kebiasaan makan ikan. Hasil perhitungan indeks 
komposisi nilai makanan (Cn) disajikan dalam Tabel 4.5.  











Habit Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Lucifer sp. 1 59 1,786 
Plankton 
Feeder 
Copepoda sp. 6 59 10,588 
Glenodinium sp. 27 59 46,552 
Peridinium sp. 20 59 34,483 
Gymnodinium sp.  2 59 3,448 
Chromagaster sp. 2 59 3,448 
Sisik Ikan 1 59 1,724 
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Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 
Lucifer sp. 1 122 0,82 
Plankton 
Feeder 
Copepoda sp. 10 122 8,13 
Bosmina sp. 3 122 2,439 
Glenodinium sp. 12 122 9,756 
Peridinium sp. 94 122 76,423 
Gymnodinium sp.  1 122 0,813 
Sisik Ikan  1 122 0,813 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan indeks 
tersebut, dapat diketahui komposisi makanan dalam lambung ikan 
lemuru dan ikan tembang yang disajikan dalam Gambar 4.11 
   
 
    (A) 
    (B) 
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Gambar 4.11 Grafik Indeks Komposisi Makanan pada Ikan 
Lemuru (A) dan Ikan Tembang (B) 
Penelitian (Himelda et.al,2011) yang dilakukan di Perairan 
Selat Bali yang menyatakan bahwa komposisi lambung ikan 
lemuru dan ikan tembang adalah pemakan plankton yang 
digolongkan menjadi dua fitoplankton dan zooplankton, 
fitoplankton yang ditemukan Cascimodiscus sp. , Spyrogira sp. 
Volvox sp. , Flagilaria sp. Dan zooplankton yang ditemukan 
Trichodesmium sp. , Leptrotintinnus sp. , Triceratium sp. . Hasil 
yang relatif sama dari penelitian ini menunjukan bahwa kondisi 
Perairan Prigi, Trenggalek mendukung dalam penyedia makanan 
alami bagi ikan lemuru dan ikan tembang berupa beragam jenis 
fitoplankton dan zooplankton. Salah satu jenis fitoplankton yaitu 
Glenodinium sp. , Peridinium sp. , Gymnodinium sp. , dan 
Chromogaster sp.  Sedangkan  zooplankton yaitu Copepoda sp 
dan Bosmina sp. 
Hasil penelitian menunjukkan jenis mangsa ikan lemuru dan 
ikan tembang kecenderungan kebiasaan makanan yaitu sebagai 
Plankton Feeder. Menurut penelitian Kawasaki (1984), bahwa 
ikan lemuru dan adalah tipe ikan penyaring dan komposisi 
makanan pada lambung menunjukkan komposisi plankton di 
lingkungan. Berdasarkan cara makan (feeding habit), menurut 
Effendie, (1997) ikan pemakan plankton mempunyai mulut relatif 
kecil. Rongga mulut bagian dalam dilengkapi dengan organ jari-
jari tapis insang yang panjang dan lemas untuk menyaring 
plankton yang dimakan. Plankton masuk ke dalam mulut 
bersamaan dengan air. Plankton akan ditinggal di dalam mulut, 
sedangkan air akan dikeluarkan melalui celah insang. Mulut ikan 
pemakan plankton tidak dilengkapi gigi. 
Ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) merupakan jenis ikan pemakan plankton. Tipe 
47 
 
kebiasaan makan (fedding habit) ikan lemuru dan ikan tembang 
yang ditangkap diperairan Prigi,Trenggalek adalah plankton 
feeder. Hal ini komposisi Glenodinium sp. 46,552% dan 
Peridinium sp. 34,483% dalam lambung ikan lemuru dengan 
hitungan Indeks Komposisi Makanan (Cn) sedangkan pada ikan 
tembang Peridinium sp.  76,423% dan Glenodinium sp. 9,756%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Menurut Yamashita (1991), 
Plankton feeder merupakan organisme dengan makanan 
terbanyak berupa zooplankton atau fitoplankton. 
Namun, tipe kebiasaan pemakan plankton dapat berbeda-beda 
di setiap perairan yang disebabkan oleh perbedaan habitat 
perairan (Allen, 2000). Menurut Kawasaki (1984) menyebutkan 
kebiasaan makanan ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
perbedaan kedalaman perairan kondisi lingkungan, seperti 
kualitas fisik kimiawi perairan dan ketersediaan makanan. 
4.3.3 Indeks Somatik Gastro (Gastro Somatic Index) 
Indeks Somatik Gastro digunakan untuk mengetahui feeding 
intensity dan tingkat kepenuhan lambung (Hossain et al., 2016). 
Menurut Krishna et al., (2016) tipe feeding intensity dibedakan 
menjadi 5, yaitu: 
 Tipe A = Sangat penuh (>1,25) 
 Tipe B = Penuh (1,00-1,24) 
 Tipe C = ½ Penuh (0,50-0,99) 
 Tipe D = ¼ Penuh (0,25-0,49) 
 Tipe E = Kosong (0,00-0,24) 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan indeks somatik (GaSI) 




Gambar 4.12 Perbandingan Indeks Somatik Gastro (Gastro 
Somatic Index) Ikan lemuru dan ikan tembang. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa tipe feeding intensity 
pada ikan lemuru dan ikan tembang adalah tipe D dan E. Jumlah 
lambung ikan lemuru dalam kondisi ¼ penuh sebanyak 16 dan 
kondisi kosong mendapatkan nilai 4, sedangkan pada ikan 
tembang diketahui bahwa tipe feeding intensity dalam kondisi ¼ 
penuh sebanyak 28 dan kondisi kosong mendapatkan 2. Hasil 
menunjukan bahwa saat penangkapan ikan lemuru maupun ikan 
tembang dalam kondisi tidak lapar dan proses pencernaan dalam 
lambung belum terjadi secara sempurna, yang dibuktikan dengan 
tidak ditemukan feeding intensity tipe D (1/4 penuh) dan tipe E 
(kosong). Menurut penelitian (Bucholtz et al, 2009) jika lambung 
ikan dalam kondisi kosong, maka intensitas dan frekuensi 
makanan rendah. Dalam kondisi normal, ikan akan memakan 
pakan secara terus-menerus, namun intensitasnya tidak selalu 
sama dan tergantung pada kapasitas lambung.  
4.4 Hasil Analisis Korelasi 
Hasil analisis korelasi negatif antara panjang ikan dan berat 
isi lambung dengan menggunakan regresi linier diperoleh nilai 
signifikan (p-value) < 0.03, baik ikan lemuru dan ikan tembang 
(Gambar 4.13 dan Gambar 4.14). Hal ini menunjukan bahwa 
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terdapat pengaruh signifikan antara panjang ikan dengan isi 
lambung. Pada ikan lemuru diperoleh nilai koefisien r = - 
0,39912, sedangkan pada ikan tembang diperoleh nilai koefisien r 
= - 0,3234. Menurut Sarwono (2006), terdapat korelasi kuat 
antara 2 variabel, apabila nilai koefisien korelasi r  > 0.5 – 0.75. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Menard 
et.al., (2006) di Perairan South Sherbro, Equator Analitik yang 
menyatakan bahwa semakin meningkat panjang ikan, maka 
semakin menurun berat isi lambung. 
 
Gambar 4.13 Korelasi Panjang Ikan dan Berat Isi Lambung Ikan 
Lemuru (Sardinella lemuru). 
 
Gambar 4.14 Korelasi Panjang Ikan dan Berat Isi Lambung Ikan 
Tembang (Sardinella fimbriata). 
Hasil analisis morfometri berupa pengukuran panjang ikan dapat 
digunakan untuk mengetahui tahap pertumbuhannya. Ikan yang 
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ukuran panjangnya bertambah mengindikasikan fase hidup yang 
semakin dewasa. Aktivitas enzim pencernaan semakin meningkat, 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Komposisi makanan ikan lemuru adalah Lucifer sp. 
(1,786%), Copepoda sp. (10,588%), Glenodinium sp. 
(46,552%), Peridinium sp. (34,483%), Gymnodinium sp. 
(3,448%), Chromogaster sp. (3448%), dan Sisik Ikan 
(1,742%).  
2. Komposisi makanan ikan tembang adalah Lucifer sp. 
(0,82%), Copepoda sp. (8,13%), Bosmina sp. (2,439%), 
Glenodinium sp. (9,756%), Peridinium sp. (76,423%), 
Gymnodinium sp (0,813%), Sisik Ikan (0,813%). 
3. Makanan dominan ikan lemuru dan ikan tembang adalah 
Glenodinium sp. dan Peridinium sp. 
4. Tipe kebiasaan makan ikan lemuru dan ikan tembang 
yang ditangkap di Perairan Prigi,Trenggalek adalah 
Plankton Feeder. 
5. Hasil korelasi antara panjang ikan dan berat isi lambung 
ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tembang 




Perlu dilakukan penelitian lain dengan memanfaatkan data 
komposisi makanan dan kebiasaaan makan yang telah diperoleh, 
untuk aplikasi akuakultur sebagai upaya mendukung perikanan 
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Lambung Kosong Dibersihkan Nacl 0,9%        Lambung Kosong Dibersihkan 



























Lampiran 3 : Pengukuran Morfometri 



















LE-1  12 14 11 1,5 500 
LE-2 12,5 14,5 11,5 1,4 400 
LE-3 12 14 11 1,5 500 
LE-4 12,5 14,5 11 1,5 500 
LE-5 12,3 14,3 11,3 1,5 500 
LE-6 12,6 14,6 11,6 1,5 500 
LE-7 12,3 14,3 11 1,5 500 
LE-8 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
LE-9 12,5 14,5 11,5 1,4 500 
LE-10 12 14 11 1,5 400 
LE-11 12,5 14,5 11,5 1,4 500 
LE-12 12,1 14,1 11 1,5 400 
LE-13 12 14 11 1,5 500 
LE-14 12,2 14,2 11 1,5 500 
LE-15 12,3 14,3 11 1,5 500 
LE-16 12 14 11 1,4 500 
LE-17 12 14 11 1,4 400 
LE-18 12 14 11 1,4 400 
LE-19 11,2 13,2 10 1,3 400 
LE-20 11,2 13,2 10 1,3 400 
      Min 11,2 13,2 10 1,3 400 
Max 12,6 14,6 11,6 1,5 500 
































TE-1 13,5 15,5 12 1,5 500 
TE-2 11,5 13,5 10,5 1,5 400 
TE-3 11 13 10 1,5 500 
TE-4 10,4 12,4 9,4 1,5 300 
TE-5 11 13 10 1,5 500 
TE-6 11,5 13,5 10,5 1,5 400 
TE-7 11,5 13,5 10,5 1,3 400 
TE-8 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
TE-9 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
TE-10 10,5 12,5 9,5 1,5 300 
TE-11 11,5 13,5 10,5 1,5 400 
TE-12 11,6 13,6 10,6 1,5 500 
TE-13 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
TE-14 12,3 14,3 11,3 1,5 400 
TE-15 12 14 11 1,5 500 
TE-16 10,4 12,4 9,4 1,4 300 
TE-17 13,6 15,6 12,6 1,5 500 
TE-18 13 15 12 1,4 500 
TE-19 12 14 11 1,4 400 
TE-20 12,2 14,2 11,2 1,5 500 
TE-21 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
TE-22 12,5 14,5 11,5 1,5 600 
TE-23 12,5 14,5 11,5 1,5 500 
TE-24 12,5 14,5 11,5 1,3 400 
TE-25 10,5 12,5 9,5 1,4 500 
TE-26 11 13 10 1,5 500 
TE-27 12 14 11 1,5 500 
TE-28 13 15 12 1,3 400 
TE-29 12,8 14,8 11,8 1,5 600 
TE-30 12 14 11 1,5 400 
 
      
  Min 10,5 12,4 9,4 1,3 300 
Max 13,6 15,6 12,6 1,5 600 







Lampiran 4 : Perhitungan Berat Lambung  
Lambung Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Kode Ikan 









LE-1 1,3 1,12 0,18 
LE-2 1,32 0,98 0,34 
LE-3 1,16 0,87 0,29 
LE-4 1,16 0,83 0,33 
LE-5 1,12 0,78 0,34 
LE-6 1,24 0,95 0,29 
LE-7 1,32 1,2 0,12 
LE-8 1,34 0,98 0,36 
LE-9 1,3 0,96 0,34 
LE-10 1,3 0,97 0,33 
LE-11 1,26 0,95 0,31 
LE-12 1,34 0,98 0,36 
LE-13 1,31 0,93 0,38 
LE-14 1,35 0,87 0,48 
LE-15 1,21 0,96 0,25 
LE-16 1,2 0,87 0,33 
LE-17 1,31 0,79 0,52 
LE-18 1,24 0,84 0,4 
LE-19 1,31 0,93 0,38 















Lambung Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 
Kode Ikan 











TE-1 1,45 1,12 0,33 
TE-2 1,3 0,96 0,34 
TE-3 1,16 0,95 0,21 
TE-4 1,16 0,95 0,21 
TE-5 1,28 1,2 0,08 
TE-6 1,34 1,23 0,11 
TE-7 1,3 1,12 0,18 
TE-8 1,32 0,98 0,34 
TE-9 1,16 0,87 0,29 
TE-10 1,16 0,83 0,33 
TE-11 1,12 0,78 0,34 
TE-12 1,24 0,95 0,29 
TE-13 1,32 1,2 0,12 
TE-14 1,34 0,98 0,36 
TE-15 1,3 0,96 0,34 
TE-16 1,3 0,97 0,33 
TE-17 1,26 0,95 0,31 
TE-18 1,34 0,98 0,36 
TE-19 1,2 0,97 0,23 
TE-20 1,35 0,87 0,48 
TE-21 1,24 0,93 0,31 
TE-22 1,2 0,87 0,33 
TE-23 1,31 0,79 0,52 
TE-24 1,24 0,84 0,4 
TE-25 1,31 0,93 0,38 
TE-26 1,21 0,96 0,25 
TE-27 1,3 0,87 0,43 
TE-28 1,27 0,85 0,42 
TE-29 1,23 0,87 0,36 









Lampiran 5 : Perhitungan Hasil Analisis Lambung 

























































































1. 1. 0 1 0 0 0 0 0 1 
2. 2. 0 0 0 0 0 0 0 0 
3. 3. 0 0 0 0 0 0 0 0 
4. 4. 0 0 6 0 0 0 0 6 
5. 5. 1 1 6 0 0 0 0 10 
6. 6. 0 1 0 0 0 0 0 1 
7. 7. 0 0 0 0 0 0 0 0 
8. 8. 0 0 0 0 0 1 0 1 
9. 9. 0 0 0 0 0 0 0 0 
10. 10. 0 0 0 0 0 0 1 1 
11. 11. 0 0 0 0 0 1 0 1 
12. 12. 0 0 2 7 0 0 0 9 
13. 13. 0 1 3 0 0 0 0 4 
14. 14. 0 0 2 0 0 0 0 2 
15. 15. 0 1 2 8 0 0 0 11 
16. 16. 0 0 4 0 2 0 0 6 
17. 17. 0 1 0 2 0 0 0 3 
18. 18. 0 0 0 0 0 0 0 0 
19. 19. 0 0 2 3 0 0 0 5 
20. 20. 0 0 0 0 0 0 0 0 










































































































1. 1. 0 0 0 2 5 0 0 7 
2. 2. 0 1 0 2 0 0 0 3 
3. 3. 0 0 0 2 6 0 0 8 
4. 4. 0 1 0 0 0 0 0 1 
5. 5. 0 0 0 0 5 0 0 5 
6. 6. 0 0 0 0 7 0 0 7 
7. 7. 0 0 0 0 3 0 0 3 
8. 8. 0 0 0 0 0 0 0 0 
9. 9. 0 0 0 0 0 1 0 1 
10. 10. 0 0 0 0 0 0 0 0 
11. 11. 0 0 0 0 0 0 0 0 
12. 12. 0 0 0 0 5 0 0 5 
13. 13. 0 0 0 0 10 0 0 10 
14. 14. 0 0 0 0 7 0 0 7 
15. 15. 0 0 3 0 2 0 0 5 
16. 16. 0 0 0 0 0 0 1 1 
17. 17. 0 2 0 0 0 0 0 2 
18. 18. 0 0 0 2 8 0 0 10 
19. 19. 1 0 0 3 0 0 0 4 
20. 20. 0 0 0 1 0 0 0 1 
21. 21. 0 0 0 0 7 0 0 7 
22. 22. 0 0 0 0 8 0 0 8 
23. 23. 0 1 0 0 0 0 0 1 
24. 24. 0 0 0 0 8 0 0 8 
25. 25. 0 2 0 0 0 0 0 2 
26. 26. 0 1 0 0 0 0 0 1 
27. 27. 0 1 0 0 0 0 0 1 
28. 28. 0 0 0 0 0 0 0 0 
29. 29. 0 0 0 0 8 0 0 8 
30. 30. 0 1 0 0 5 0 0 7 

















Lampiran 6 : Perhitungan Indeks 
Indeks Bagian Terbesar (Preponderance Index) 










 (%) Vi x Oi IP 
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Lucifer sp. 1 1 1,695 7,143 12,107 0,294 
Copepoda sp. 6 6 10,169 42,857 435,835 10,588 
Glenodinium sp.  27 8 45,763 57,143 2615,012 63,529 
Peridinium sp. 20 4 33,898 28,571 968,523 23,529 
Gymnodinium sp. 2 1 3,390 7,143 24,213 0,588 
Chromogaster sp. 2 2 3,390 14,286 48,426 1,176 
Sisik Ikan  1 1 1,695 7,143 12,107 0,294 
Total 59   100 164,286 4116,223 100 
 










 (%) Vi x Oi IP 
Ikan Tembang (Sardniella fimbriata) 
Lucifer sp. 1 1 0,820 3,846 3,153 0,064 
copepoda sp. 10 8 8,197 30,769 252,207 5,102 
Bosmina sp. 3 1 2,459 3,846 9,458 0,191 
Glenodinium sp. 12 6 9,836 23,077 226,986 4,592 
Peridinium sp. 94 15 77,049 57,692 4445,145 89,923 
Gymnodinium sp. 1 1 0,820 3,846 3,153 0,064 
Sisik Ikan  1 1 0,820 3,846 3,153 0,064 

















Indeks Komposisi Nilai Makanan 










Habit Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Lucifer sp. 1 59 1,786 
Plankton 
Feeder 
Copepoda sp. 6 59 10,588 
Glenodinium sp. 27 59 46,552 
Peridinium sp. 20 59 34,483 
Gymnodinium sp.  2 59 3,448 
Chromagaster sp. 2 59 3,448 
Sisik Ikan 1 59 1,724 
Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 
Lucifer sp. 1 122 0,82 
Plankton 
Feeder 
Copepoda sp. 10 122 8,13 
Bosmina sp. 3 122 2,439 
Glenodinium sp. 12 122 9,756 
Peridinium sp. 94 122 76,423 
Gymnodinium sp.  1 122 0,813 




















Indeks Somatik Gastro (Gastro Somatic Index) 










GaSI Tipe Fi 
Le-1 1,3 500 0,26 1/4 penuh 
Le-2 1,32 400 0,33 1/4 penuh 
Le-3 1,16 500 0,232 kosong 
Le-4 1,16 500 0,232 kosong 
Le-5 1,12 500 0,224 kosong 
Le-6 1,24 500 0,248 1/4 penuh 
Le-7 1,32 500 0,264 1/4 penuh 
Le-8 1,34 500 0,268 1/4 penuh 
Le-9 1,3 500 0,26 1/4 penuh 
Le-10 1,3 400 0,325 1/4 penuh 
Le-11 1,26 500 0,252 1/4 penuh 
Le-12 1,34 400 0,335 1/4 penuh 
Le-13 1,31 500 0,262 1/4 penuh 
Le-14 1,35 500 0,27 1/4 penuh 
Le-15 1,21 500 0,242 1/4penuh 
Le-16 1,2 500 0,24 kosong 
Le-17 1,31 400 0,3275 1/4 penuh 
Le-18 1,24 400 0,31 1/4 penuh 
Le-19 1,31 400 0,3275 1/4 penuh 
















Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 









GaSI Tipe fi 
Te-1 1,45 500 0,29 1/4 penuh 
Te2 1,3 400 0,325 1/4 penuh 
Te-3 1,16 500 0,232 1/4 penuh 
Te-4 1,16 300 0,386667 1/4 penuh 
Te-5 1,28 500 0,256 1/4 penuh 
Te-6 1,34 400 0,335 1/4 penuh 
Te-7 1,3 400 0,325 1/4 penuh 
Te-8 1,32 500 0,264 1/4 penuh 
Te-9 1,16 500 0,232 kosong 
Te-10 1,16 300 0,386667 1/4 penuh 
Te-11 1,12 400 0,28 1/4 penuh 
Te-12 1,24 500 0,248 1/4 penuh 
Te-13 1,32 500 0,264 1/4 penuh 
Te-14 1,34 400 0,335 1/4 penuh 
Te-15 1,3 500 0,26 1/4 penuh 
Te-16 1,3 300 0,433333 1/4 penuh 
Te-17 1,26 500 0,252 1/4 penuh 
Te-18 1,34 500 0,268 1/4 penuh 
Te-19 1,2 400 0,3 1/4penuh 
Te-20 1,35 500 0,27 1/4penuh 
Te-21 1,24 500 0,248 1/4penuh 
Te-22 1,2 600 0,2 1/4penuh 
Te-23 1,31 500 0,262 1/4penuh 
Te-24 1,24 400 0,31 1/4penuh 
Te-25 1,31 500 0,262 1/4penuh 
Te-26 1,21 500 0,242 1/4penuh 
Te-27 1,3 500 0,26 1/4penuh 
Te-28 1,27 400 0,3175 1/4penuh 
Te-29 1,23 600 0,205 kosong 










Lampiran 7 : Korelasi Panjang Ikan dan Berat Isi Lambung 
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 






Le-1 12 0,18 
Le-2 12,5 0,34 
Le-3 12 0,29 
Le-4 12,5 0,33 
Le-5 12,3 0,34 
Le-6 12,6 0,29 
Le-7 12,3 0,12 
Le-8 12,5 0,36 
Le-9 12,5 0,34 
Le-10 12 0,33 
Le-11 12,5 0,31 
Le-12 12,1 0,36 
Le-13 12 0,38 
Le-14 12,2 0,48 
Le-15 12,3 0,25 
Le-16 12 0,33 
Le-17 12 0,52 
Le-18 12 0,4 
Le-19 11,2 0,38 
Le-20 11,2 0,52 
 
y = -0,1004xx + 1,5611 
R² = 0,1593 

















Ikan Tembang (Sardinella fimbriatat) 
Kode 
Ikan  




Te-1 13,5 0,33 
Te-2 11,5 0,34 
Te-3 11 0,21 
Te-4 10,4 0,21 
Te-5 11 0,08 
Te-6 11,5 0,11 
Te-7 11,5 0,18 
Te-8 12,5 0,34 
Te-9 12,5 0,29 
Te-10 10,5 0,33 
Te-11 11,5 0,34 
Te-12 11,6 0,29 
Te-13 12,5 0,12 
Te-14 12,3 0,36 
Te-15 12 0,34 
Te-16 10,4 0,33 
Te-17 13,6 0,31 
Te-18 13 0,36 
Te-19 12 0,23 
Te-20 12,2 0,48 
Te-21 12,5 0,31 
Te-22 12,5 0,33 
Te-23 12,5 0,52 
Te-24 12,5 0,4 
Te-25 10,5 0,38 
Te-26 11 0,25 
Te-27 12 0,43 
Te-28 13 0,42 
Te-29 12,8 0,36 
Te-30 12 0,46 
 
y = 0,384x+ -01435 
R² = 0,1046 
r = -032342 
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